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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keterlibatan orang tua dengan 

hasil belajar pada siswa-siswi SD Se-Gugus IX, Kecamatan Golewa, Kabupaten Ngada. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IV dan V SD Se-Gugus IX, 

Kecamatan Golewa, Kabupaten Ngada yang berjumlah 166 orang dan sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 118 orang yang diambil secara undian dan ditentukan berdasarkan 

tabel  Krecjie and Morgan serta formula Wenwich. Penelitian ini dirancang dalam bentuk 

penelitian Ex-post facto. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan 

angket untuk variabel keterlibatan orang tua, sedangkan hasil belajar diperoleh dari nilai 

rata-rata pada rapor siswa. Data dianalisis dengan menggunakan uji regresi sederhana dan uji 

F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara keterlibatan orang tua dengan hasil belajar pada siswa - siswi SD Se-Gugus IX 

Kecamatan Golewa Kabupaten Ngada melalui persamaan regresi    Ŷ = 80,690 - 0,059 X 

dengan kontribusi sebesar 0,8%. Berdasarkan hasil temuan tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keterlibatan orang tua dengan 

hasil belajar pada siswa-siswi SD se-gugus IX, Kecamatan Golewa, Kabupaten Ngada. Maka 

dengan demikian, faktor keterlibatan orang tua dapat dijadikan prediktor untuk peningkatan 

hasil belajar siswa di SD se-gugus IX Kecamatan Golewa, Kabupaten Ngada.  

 

Kata-kata Kunci : Keterlibatan Orang Tua dan Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan adalah sebuah dasar untuk membangun bangsa yang kuat 

sebagaimana yang tercantum dalam tujuan pendidikan nasional UU No. 20 Tahun 

2003 pasal 1 tentang system pendidikan nasional bahwa: Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Keterlibatan orangtua memegang peranan yang sangat penting dalam  

perkembangan umum anak, khususnya dalam belajar anak. Efek dari keterlibatan 

orangtua dalam belajar anak  salah satunya anak menjadi sukses dalam pembelajaran 

di sekolah, karena orangtua mendukung dan terlibat dalam pendidikan anak 

(Ristiani, 2015: 5). Pelibatan orangtua serta pemberdayaannya dalam mendidik anak 

untuk menghadapi masa depan, berhubungan dengan suatu strategi yang mengacu 

pada hubungan antara orangtua dan anak. Nasib pendidikan anak tersebut berada di 

tangan kedua orangtuanya. Kewajiban setiap orangtua dalam proses pendidikan 

adalah mengembangkan potensi anaknya yang banyak bergantung dari suasana 

pendidikan yang bersumber dari keadaan keluarga, pergaulan, dan kehidupan 

spiritual antara orangtua dan anak. 

Kehidupan keluarga yang bertanggung jawab, sudah semestinya mampu 

menghadapi dan menangani tantangan atau permasalahan dengan berbagai persoalan 

kehidupan yang dinamis karena peningkatan Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan 

perubahan nilai-nilai sosio-kultural sangat meningkat, sehingga mampu mengelola, 

dan mengatur masalah-masalah yang belum terpecahkan di dalam kehidupan. Ini 

sekaligus dapat disertai dengan menjalin kepentingan keluarga tersebut dalam 

kepentingan lingkungannya. Usaha seperti ini bukan hanya sebagai tugas masyarakat 

dan pemerintah, melainkan juga menjadi tugas rumah, yaitu tugas orangtua karena 

setiap persoalan kehidupan harus dihadapi. Anak harus mampu mengambil 

keputusan berdasarkan pertimbangan etis, yang dilandasi pengertian bahwa 

perkembangannya kepribadiannya juga ditentukan dengan adanya manusia lain. 

Orangtua sebagai pendidik anak bertugas untuk terus-menerus mengamati dan 

berupaya meneladani prilaku yang baik dalam menjalankan tugasnya. Berbagai 



Jurnal DIDIKA : Wahana Ilmiah Pendidikan Dasar p-ISSN: 2477-4855, e-ISSN: 2549-9149 

 
 

  

 Vol. 8, N0. 2 : Juli – Desember 2022                                                                                            306  

upaya tersebut akan mengarahkan anak menyadari tujuan hidupnya, menyadari apa 

yang diharapkan oleh lingkungannya, dan menemukan jati dirinya sehingga dapat 

mewujudkan cita-cita bangsanya. Dengan demikian, kualitas SDM anak akan 

meningkat dan hasil belajar anak di sekolah akan maksimal. 

Kenyataan yang terjadi pada masa kini adalah anak lebih cendrung sibuk 

dengan dunia kesenangannya. Perkembangan IPTEK dapat menyebabkan penurunan 

moral anak bangsa. Hal ini terjadi karena kurangnya perhatian orangtua terhadap 

anak karena orangtua lebih fokus pada kesibukannya baik di kantor, berkebun, 

ataupun sebagai wirausaha. Orangtua tidak memanfaatkan lingkungan keluarga 

sebagai tempat belajar untuk anak serta menjadi guru di rumah bagi anak. Kurangnya 

keterlibatan orangtua inilah yang menjadi salah satu faktor rendahnya hasil belajar 

anak. Keluarga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan anak dalam menempuh 

pendidikannya di sekolah, sehingga sangat mempengaruhi hasil belajar anak pada 

jenjang pendidikan yang sedang ditempuhnya. Anak dalam menjalani pendidikan 

di   lingkungan   keluarga   biasanya   terdapat   hambatan-hambatan yang dialami.  

Menurut Ihsan (2008: 19), hambatan tersebut antara lain: 1) anak kurang 

mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orangtua, 2) figur Orangtua yang 

tidak mampu memberikan keteladanan pada anak, 3) sosial ekonomi keluarga 

yang kurang atau sebaliknya yang tidak bisa menunjang belajar, 4) kasih sayang 

orangtua yang berlebihan sehingga cenderung untuk memanjakan anak. orangtua 

yang berlebihan kasih sayang pada anaknya akan melayani setiap permintaan 

anaknya. Contohnya penggunaan handphone tanpa diawasi oleh orangtua sehingga 

anak-anak cendrung terpengaruh dengan budaya asing yang dapat merusak moral 

dan kepribadiannya. 5) orangtua yang tidak bisa memberikan rasa aman kepada 

anak, tuntutan orangtua yang terlalu tinggi, 6) orangtua yang tidak bisa memberikan 

kepercayaan kepada anak, (7) orangtua yang tidak bisa membangkitkan inisiatif 

dan kreativitas kepada anak. 

Berkaitan dengan pendapat di atas, perhatian orangtua termasuk ke dalam 

hambatan yang biasa terjadi dalam menjalani pendidikan di lingkungan keluarga. 

Kegiatan belajar seorang siswa dibutuhkan adanya peran serta atau keterlibatan dari 

orangtua agar anak semangat dalam belajarnya. Oleh karena itu, maka setiap 

lembaga melakukan penelitian dengan tujuan agar lebih jelas untuk mengetahui 



Jurnal DIDIKA : Wahana Ilmiah Pendidikan Dasar p-ISSN: 2477-4855, e-ISSN: 2549-9149 

 
 

  

 Vol. 8, N0. 2 : Juli – Desember 2022                                                                                            307  

permasalahan yang terjadi di sekolah. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa-siswi 

sangat dibutuhkan interaksi belajar mengajar antara siswa-siswi dengan guru serta 

keterlibatan orangtua terhadap pendidikan anak.  

  Kenyataan yang terjadi di SD Se-Gugus IX Kecamatan Golewa Kabupaten 

Ngada menunjukkan bahwa kurang terdapat  interaksi sosial yang diharapkan antara 

orangtua dan anaknya. Hal ini dapat kita lihat dari hasil wawancara dengan guru di 

SDI Rutosoro dan Watuwula bahwa hasil pada rata-rata nilai ujian formatif siswa-

siswi yang menunjukkan angka yang  kurang memuaskan atau tidak sesuai dengan 

KKM yang telah ditetapkan sebelumnya, dimana rata-rata nilai ujian formatif siswa-

siswi menunjukan angka yang sangat rendah dengan rata-rata persentasenya adalah 

70% yang seharusnya KKM mencapai 75%. Hanya sebagian orangtua yang terlibat 

langsung dalam proses kegiatan belajar di rumah seperti menyediakan fasilitas 

belajar, alat penunjang belajar, dan pemberian bimbingan. Orangtua cenderung 

menyerahkan anaknya sepenuhnya di sekolah.Kemudian berdasarkan hasil 

wawancara dengan beberapa orangtua menujukkan bahwa orangtua kurang 

memberikan bimbingan dan dukungan kepada anaknya, orangtua kurang 

memperhatikan anak dalam belajar di rumah, orangtua jarang menanyakan 

bagaimana hasil belajar yang diperoleh di sekolah, dan orangtua juga kurang 

memberikan motivasi belajar kepada anaknya sehingga anak tersebut tidak mendapat 

hasil belajar yang sesuai dengan yang diinginkan. Hal ini terlihat juga dari hasil 

wawancara dengan siswa-siswi, beberapa siswa-siswi mengakui bahwa orangtua 

mereka kurang memperhatikan kegiatan belajar dirumah, diantaranya: tidak 

menyediakan fasilitas belajar, kurang mengawasi waktu belajar anak, tidak mengenal 

kesulitan belajar anak, tidak memberikan bimbingan dan nasihat, tidak pernah 

memberikan penghargaan dan hukuman kepada anak, kurang menciptakan suasana 

belajar yang tenang dan tentram. Sehingga Pentingnya untuk mengetahui  Hubungan 

antara Keterlibatan Orangtua dengan Hasil Belajar Siswa-siswi Sekolah Dasar.    

  Definisi belajar yang umum diterima saat ini adalah bahwa belajar 

merupakan suatu proses usaha yang dilakukan sesorang untuk memeproleh suatu 

perubahan yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan sesamanya, Sardiman (dalam Meka (2017: 80). Proses perubahan 

tingkah laku merupakan gambaran terjadinya rangkaian perubahan dalam 
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kemampuan siswa-siswi. Sedangkan Hamalik (2004: 27) menyatakan bahwa belajar 

adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Menurut 

pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil 

atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni 

mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan 

pengubahan kelakuan. Dengan kata lain, belajar bukan suatu tujuan tetapi merupakan 

suatu proses untuk mencapai tujuan. 

Kemudian definisi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (dalam Rahyubi, 

2012: 2), secara etimologis belajar memiliki arti “berusaha memperoleh kepandaian 

atau ilmu”. Definisi ini memiliki pengertian bahwa belajar adalah suatu aktivitas 

seseorang untuk mencapai kepandaian atau ilmu yang tidak dimiliki sebelumnya. 

Dengan belajar manusia menjadi tahu, memahami, mengerti, serta dapat 

melaksanakan dan memiliki sesuatu. Belajar memiliki pengertian memperoleh 

pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, menguasai pengalaman, dan 

menentukan informasi atau menemukan. Dengan demikian, belajar memiliki arti 

dasar adanya aktivitas atau kegiatan dan penguasaan tentang sesuatu. Belajar adalah 

proses transformasi ilmu guna memperoleh kompetensi, keterampilan, dan sikap 

untuk membawa perubahan yang lebih baik. Berdasarkan definisi-definisi di atas 

dapat disimpulkan bahwa belajar adalah Suatu proses perubahan tingkahlaku 

individu berdasarkan pengalamannya yang dihasilkan melalui interaksi antara 

individu dengan individu, individu dengan kelompok, kelompok dengan kelompok 

dan lingkungannya untuk mendapatkan perubahan dalam aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik.  

Prinsip-prinsip belajar adalah landasan berpikir, landasan berpijak dan sumber 

motivasi, dengan harapan tujuan pembelajaran tercapai dan tumbuhnya proses 

belajar antara peserta didik dan pendidik yang dinamis dan terarah   (Yatim, 2012: 

62). Adapun prinsip-prinsip belajar menurut Slameto antara lain sebagai berikut. (1) 

Dalam belajar setiap siswa-siswi harus diusahakan partisipasi aktif, meningkatkan 

minat, dan membimbing untuk mencapai tujuan instruksional. (2) Belajar harus dapat 

menimbulkan “reinforcement” dan motivasi yang kuat pada siswa-siswi untuk 

mencapai tujuan instruksional. (3) Belajar perlu lingkungan yang menantang dimana 
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anak dapat mengembangkan kemampuannya bereksplorasi dan belajar dengan 

efektif.     (4) Belajar perlu ada interaksi siswa-siswi dengan lingkungannya. 

Sedangkan menurut Weil (dalam Rusman, 2012: 100) ada tiga prinsip penting 

dalam proses pembelajaran, yaitu sebagai berikut. Pertama, proses pembelajaran 

adalah membentuk kreasi lingkungan yang dapat membentuk atau mengubah struktur 

kognitif siswa-siswi. Kedua, berhubungan dengan tipe-tipe pengetahuan yang harus 

dipelajari. Pengetahuan tersebut adalah pengetahuan fisik, sosial, dan logika. Ketiga, 

dalam proses pembelajaran harus melibatkan peran lingkungan sosial. Atas dasar tiga 

prinsip pembelajaran tersebut di atas, maka proses pembelajaran harus diarahkan 

agar siswa-siswi mampu mengatasi setiap tantangan dan rintangan dalam kehidupan 

yang cepat berubah, melalui sejumlah kompetensi yang harus dimiliki, yang 

meliputi: kompetensi akademik, kompetensi okupasional, kompetensi kulturan, dan 

kompetensi temporal. 

Berdasarkan prinsip-prinsip belajar menurut para ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa prinsip-prinsip belajar adalah sebagai berikut: 1) adanya 

perubahan prilaku individu yang di dapat dari hasil belajar, 2) perubahan prilaku 

tersebut bersifat menetap, 3) adanya interaksi antara individu dengan individu, dan 

individu dengan lingkungannya, 4) adanya perhatian dan motivasi dalam belajar 

Susilo (2009: 39) mengemukakan ciri-ciri belajar sebagai berikut. (1) Belajar 

dengan kematangan. Pertumbuhan adalah faktor utama sebagai pengubah tingkah 

laku. Bila serangkaian tingkah laku matang melalui secara wajar tanpa adanya 

pengaruh dari latihan, maka dikatakan bahwa perkembangan itu adalah berkat 

kematangan dan bukan karena belajar. Memang banyak perubahan tingkah laku yang 

disebabkan oleh interaksi antara kematangan dan belajar, yang berlangsung dalam 

proses yang rumit. Misalnya, anak mengalami kematangan untuk berbicara, 

kemudian berkat pengaruh percakapan masyarakat di sekitarnya, maka dia dapat 

berbicara tepat pada waktunya.  (2) Belajar dibedakan dari perubahan fisik dan 

mental. Perubahan tingkah laku juga dapat terjadi karena perubahan fisik dan mental 

karena melakukan suatu perbuatan berulangkali yang mengakibatkan badan menjadi 

lelah/letih. Gejala seperti kelelahan mental, konsentrasi menjadi kurang, melemahnya 

ingatan, terjadi kejenuhan, semua dapat menyebabkan terjadinya perubahan tingkah 

laku, mislanya berhenti belajar, menjadi bingung,dan rasa kegagalan. Tetapi 
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perubahan tingkah laku tersebut tak dapat digolongkan sebagai belajar. Jadi 

perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh perubahan fisik dan mental bukan atau 

berbeda dengan belajar dalam arti yang sebenarnya. (3) Belajar hasilnya relative 

menetap. Hasil belajar dalam bentuk tingkah laku. Belajar berlangsung dalam bentuk 

latihan dan pengalaman. Tingkah laku yang dihasilkan bersifat menetap dan sesuai 

dengan tujuan yang telah ditentukan. Tingkah laku itu berupa perilaku yang nyata 

dan dapat diamati. Misalnya, sesorang bukan hanya mengetahui sesuatu yang perlu 

diperbuat, melainkan juga melakukan itu sendiri secara nyata. Jadi, istilah menetap 

dalam hal ini, bahwa perilaku itu dikuasai secara mantap. Kemantapan ini berkat 

latihan dan pengalaman.  

Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan pembelajaran di 

sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar yang dilakukann secara 

sistematis mengarah kepada perubahan yang positif yang kemudian disebut dengan 

proses belajar.  

Wahidmurni, Susanto (dalam Awe dan Benge, 2017: 232) mengatakan bahwa 

hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang 

menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari belajar. Lebih 

lanjut Slameto (2008: 8) mengemukakan bahwa “hasil belajar diukur dengan rata-

rata hasil tes yang diberikan dan tes hasil belajar itu sendiri adalah sekelompok 

pertanyaan atau tugas-tugas yang harus dijawab atau diselesaikan oleh siswa-siswi 

dengan tujuan mengukur kemajuan belajar siswa-siswi”.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan hasil belajar adalah perubahan prilaku secara positif serta 

kemampuan yang dimiliki siswa sebagai hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan 

mengajar yang berupa hasil belajar intelektual, strategi kognitif, sikap dan nilai, 

inovasi verbal, dan hasil belajar motorik. Perubahan tersebut dapat diartikan 

terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan 

sebelumnya. 

Keterlibatan berasal dari kata libat. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) bahwa keterlibatan memiliki arti dalam kelas nomina atau kata benda 

sehingga keterlibatan dapat menyatakan nama dari seseorang, tempat, atau semua 
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benda dan segala yang dibendakan. Para penelitian telah mendefinisikan keterlibatan 

dari berbagai macam sudut pandangnya.  

Sedangkan Menurut Ristiani (2015: 12) bahwa kata “terlibat‟ (keterlibatan) 

dapat diartikan sebagai keikutsertaan atau ikut terlibat, ikut  berpartisipasi atau ikut 

berperan dalam situasi tertentu.  Kaitannya dengan  penelitian ini yaitu keterlibatan 

Orang Tua dalam belajar anaknya, keterlibatan di sini mengandung arti keikutsertaan 

dan partisipasi serta berperannya Orang Tua dalam kegiatan belajar anaknya, baik 

yang menyangkut pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana belajar, aktivitas 

belajar anak di rumah dan di sekolah, maupun dorongan dan motivasi Orang Tua 

terhadap kegiatan belajar anaknya. 

Menurut Zakiah Daradjat (dalam Hasbi, 2012: 2) orang tua merupakan pendidik 

utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula 

menerima pendidikan. Sedangkan menurut Rahmat, Stephanus Turibius  (dalam 

Obon, 2017: 16) orang tua adalah guru moral pertama anak-anak dan pemberi 

pengaruh yang paling dapat bertahan lama. Seorang anak dapat berganti-ganti guru 

setiap tahunnya, tetapi mereka memiliki satu orang tua sepanjang masa 

pertumbuhannya. Orang tua berada pada posisi sebagai pengajar moralitas yang 

menawarkan sebuah visi kehidupan dan alasan utama untuk menjalani kehidupan 

yang bermoral. Pengaruh kekuatan pengasuhan orang tua sangat menentukan 

perkembangan seorang anak. pembentukan karakter anak berarti membentuk 

perilaku, kebiasaan, kemampuan, kecendrungan, potensi, nilai-nilai, dan pola pikir 

yang baik dan konstruktif dalam diri seorang anak  

Menurut (Kristiyani,2013:-32) Keterlibatan Orang Tua di sekolah dapat 

didefinisikan sebagai partisipasi Orang Tua dalam pendidikan anaknya dengan tujuan 

mendorong kesuksesan akademik dan sosialnya. Kemudian Henderson (dalam 

Tolada 2012: 18) mendefinisikan keterlibatan orang tua merupakan hal yang sangat 

penting untuk mendukung belajar anak, baik di sekolah formal maupun di kursus 

belajar.  Menurut Hawes & Jesney (dalam Ristiani, 2015: 13) keterlibatan Orang Tua 

diartikan sebagai partisipasi Orang Tua terhadap pendidikan dan pengalaman 

anaknya. Berdasarkan hal tersebut, keterlibatan Orang Tua merupakan partisipasi 

langsung Orang Tua terhadap pendidikan belajar anak baik di sekolah maupun di 

tempat lain yang dapat mendukung kemajuan anak.  
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Keterlibatan orang tua dalam hasil belajar anak dapat dilakukan dengan 

beberapa cara bergantung pada kondisi dan keadaan orang tuanya. Ada beberapa cara 

orang tua agar tetap terlibat pada belajar anak, antara lain dapat dilihat dari 

pemberian dukungan terhadap anak, pemberian tambahan bimbingan belajar, 

pemberian terhadap tugas sekolah dan jadwal harian, serta ditunjukkan dengan 

partisipasi orang tua dalam kegiatan sekolah. Apabila cara tersebut dapat dilakukan 

oleh orang tua bisa dipastikan orang tua terlibat dalam proses belajar anak. Dengan 

adanya orang tua yang selalu terlibat dalam proses belajar anak maka akan terjadi 

peningkatan hasil belajar anak. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian ini merupakan penelitian Ex Post Facto karena variabel 

bebas dalam penelitian ini tidak dikendalikan atau diperlakukan khusus melainkan 

hanya mengungkapkan fakta berdasarkan pengukuran gejala yang telah ada pada diri 

responden sebelum penelitian ini dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Sugiyono (2010: 8) yang mengemukakan bahwa penelitian Ex Post Facto adalah 

suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan 

kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 

menyebabkan timbulnya kejadian tersebut. Penelitian ini menggunakan logika dasar 

yaitu jika x maka y. Dalam penelitian tidak ada manipulasi langsung terhadap 

variabel independen.  

Sukardi (2012: 165) mengatakan Penelitian ex post facto merupakan penelitian 

dimana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika penelitian mulai dengan 

pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitian. Keterkaitan antara variable bebas 

dan variabel bebas maupun variabel bebas dan variabel terikat sudah terjadi secara 

alami, namun akan diatur untuk melacak kembali apa yang menjadi faktor 

penyebabnya.  

Menurut Arikunto (2006: 270) penelitian korelasi bertujuan untuk menemukan 

ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atau 

tidaknya hubungan itu. Desain penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan 

antara variabel (x) keterlibatan orangtua dan (y) hasil belajar). Penelitian ini 

dilaksanakan di Sekolah Dasar se-Gugus IX Kecamatan Golewa, Kabupaten Ngada   
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Populasi penelitian ini adalah siswa-siswi SD Se-Gugus IX Kecamatan Golewa, 

Kabupaten Ngada   yang berjumlah 166 orang.  

Tabel 1  

Data Jumlah Siswa-siswi SD Se-Gugus IX Kecamatan Golewa Kabupaten Ngada  

 

NO SEKOLAH DASAR KELAS JUMLAH 

1     SDI Rutosoro                                         IV                             23 

                                                                      VA                           21 

                                                                      VB                           20 

2      SDN Watuwula                                      IV                            12 

                                                                       V                             10 

3      SDK Olabolo                                          IV                            15 

                                                                       V                             23 

4      SDI Wolorowa                                        IV                            21 

                                                                       V                             21 

            Jumlah                                               9                            166 

 

Sedangkan sampel pada penelitian ini berjumlah 118 orang yang 

diambil secara undian dan ditentukan berdasarkan tabel  Krecjie and 

Morgan serta formula Wenwich. Data dalam penelitian ini dikumpulkan 

dengan menggunakan angket untuk variable keterlibatan orangtua, 

sedangkan hasil belajar diperoleh dari nilai rata-rata pada rapor siswa  

 

HASIL PENELITIAN   

 

Setelah dilakukan analisis diperoleh ringkasan analisis sebagaimana tampak pada Table 2 

berikut. 

 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

Persamaan Garis 

Regresi 

rxy rtab Keterangan 

Ŷ= 80,690-0,059 X 0,90 0,176 Signifikan 

 

Berdasarkan Table 2 di atas, dapat diketahui persamaan regresi Y atas X adalah 

Ŷ = 80,690 - 0,059 X. berdasarkan analisis menggunakan program SPSS besarnya 

rhitung  = 0,90 dengan R2 = 0,008 = 0,8%, kemudian dikonsultasikan dengan rtabel product 

moment n = 118 pada taraf signifikansi 0,05 = 0,176. Hal ini menunjukkan bahwa 

rhitung = 0,90 signifikan pada α = 0,05. 
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Berdasarkan hasil uji hipotesis menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara keterlibatan orangtua (X) dengan hasil belajar (Y). 

Diketahui persamaan regresi Y atas X adalah Ŷ = 80,690 - 0,059 X. berdasarkan 

analisis menggunakan program SPSS besarnya rhitung  = 0,90 dengan R2 = 0,008 = 

0,8%, kemudian dikonsultasikan dengan rtabel product moment n = 118 pada taraf 

signifikansi 0,05 = 0,176. Hal ini menunjukkan bahwa rhitung = 0,90 signifikan pada α 

= 0,05. Ini berarti hipotesis penelitian (ha) yang diajukan, yaitu terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara keterlibatan orangtua dengan hasil belajar siswa 

melalui persamaan regresi Ŷ = 80,690 - 0,059 X dengan kontribusi sebesar 0,8%.     



Jurnal DIDIKA : Wahana Ilmiah Pendidikan Dasar p-ISSN: 2477-4855, e-ISSN: 2549-9149 

 
 

  

 Vol. 8, N0. 2 : Juli – Desember 2022                                                                                            315  

Keterlibatan orangtua merupakan suatu bentuk peran aktif dari orangtua yang 

memberikan kontribusi untuk meningkatkan perkembangan anak terutama untuk 

perkembangan kognitifnya. Menurut Ristiani (2015: 12) bahwa kata “terlibat‟ 

(keterlibatan) dapat diartikan sebagai keikutsertaan atau ikut terlibat, ikut berpartisipasi 

atau ikut berperan dalam situasi tertentu.  Kaitannya dengan  penelitian ini yaitu 

keterlibatan Orangtua dalam belajar anaknya, keterlibatan di sini mengandung arti 

keikutsertaan dan partisipasi serta berperannya Orangtua dalam kegiatan belajar 

anaknya, baik yang menyangkut pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana belajar, 

aktivitas belajar anak di rumah dan di sekolah, maupun dorongan dan motivasi Orangtua 

terhadap kegiatan belajar anaknya. Pada hakekatnya orangtua merupakan guru pertama 

bagi anak. Perkembangan diri siswa di Sekolah tentunya berawal dari kehidupan 

keluarga. Keterlibatan orangtua yang sangat tinggi dalam belajar anak tentu akan 

menjadi kontribusi yang sangat besar bagi perkembangan belajar sehingga hasil belajar 

siswa juga akan semakin tinggi.  

Berdasarkan hasil pengolahan data secara deskriptif dapat diketahui bahwa hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan orangtua siswa SD se-Gugus IX 

Kecamatan Golewa sebagian besar berada pada kategori  tinggi dan hasil belajar siswa 

termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tinggi tingkat keterlibatan orangtua maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ditemukan bahwa terdapat kontribusi yang positif 

dan signifikan dari keterlibatan orangtua dengan hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan 

berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh persamaan regresi Ŷ atas X adalah Ŷ = 

80,690 - 0,059 X dengan kontribusi sebesar 0,8%. Maka dengan demikian, keterlibatan 

orangtua tidak berkontribusi nyata untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

Keterlibatan orangtua merupakan suatu bentuk peran aktif dari orangtua yang 

memberikan kontribusi untuk meningkatkan perkembangan anak terutama untuk 

perkembangan kognitifnya. Menurut Ristiani (2015: 12) bahwa kata “terlibat‟ 

(keterlibatan) dapat diartikan sebagai keikutsertaan atau ikut terlibat, ikut berpartisipasi 

atau ikut berperan dalam situasi tertentu.   Kaitannya dengan penelitian ini yaitu 

keterlibatan Orangtua dalam belajar anaknya, keterlibatan di sini mengandung arti 
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keikutsertaan dan partisipasi orang tua belajar anaknya, baik yang menyangkut 

pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana belajar, aktivitas belajar anak di rumah dan 

di sekolah, maupun dorongan dan motivasi Orangtua terhadap kegiatan belajar anaknya. 

Pada hakekatnya orangtua merupakan guru pertama bagi anak. Perkembangan diri siswa 

di Sekolah tentunya berawal dari kehidupan keluarga. Keterlibatan orangtua yang sangat 

tinggi dalam belajar anak tentu akan menjadi kontribusi yang sangat besar bagi 

perkembangan belajar sehingga hasil belajar siswa juga akan semakin tinggi.  Temuan 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yahya (2015) tentang hubungan antara 

perhatian orangtua dengan prestasi belajar siswa-siswi bidang studi PAI di Madrasah 

IPTIDAYAH Negeri III Kabupaten Malang. Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan 

statistik dengan rumus korelasi point biserial yang diperoleh nilai koefisien korelasi (R2) 

sebesar 0,484 (lebih besar dari korelasi tabel, rtabel).  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizki (2017) dengan judul 

Hubungan Pola Asuh Orangtua dengan Prestasi Belajar Anak Usia Sekolah Dasar Kelas 

II dan III. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh orangtua 

dengan prestasi belajar anak. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar 

orangtua melakukan pola asuh demokratis 35%, gabungan 28%, permisif 19% dan 

otoriter 18%, sedangkan untuk prestasi belajar anak baik sekali 37%, baik 48%, dan 

cukup 15%.  

Kemudian Penelitian yang dilakukan oleh Donal (2014) dengan judul “Hubungan 

antara Dukungan Orangtua dengan Hasil Belajar Siswa-siswi pada Pembelajaran IPS di 

Kelas VI SD Negeri 68 Kota Bengkulu. Hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai r 

hitung sebesar 0,796 dan r tabel sebesar 0,288. Diketahui nilai r hitung lebih besar dari 

nilai r tabel, maka hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan orangtua 

dengan hasil belajar siswa-siswi pada pembelajaran IPS di kelas VI SD Negeri 68 Kota 

Bengkulu.  

Berdasarkan teori pendukung dalam perumusan hipotesis dan hasil kajian penelitian 

yang relevan, dugaan yang menyatakan bahwa keterlibatan orangtua berkontribusi 

terhadap hasil belajar telah dibuktikan secara empirik dalam penelitian ini.  
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Kesimpulan  

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keterlibatan orang tua dengan 

hasil belajar pada siswa-siswi SD se-gugus IX, Kecamatan Golewa, Kabupaten Ngada 

melalui persamaan regresi    Ŷ = 80,690 - 0,059 X dengan kontribusi sebesar 0,8%. 
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